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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan penekanan 

deduktif. Data diperoleh melalui proses observasi. Setelah mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan penelitian, peneliti menggunakan ide atau teori 

untuk membuat hipotesis dan menguji hipotesis tersebut dengan 

mengumpulkan data lapangan. Memanfaatkan instrumen penelitian, sampel 

data dikumpulkan secara acak. Analisis data ini bersifat kuantitatif atau 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dibuat (Sugiyono, 2013). 

 
3.2 Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Metode Penelitian 
Sumber: Analisis Penulis, 2025 
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3.3 Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data yang dilakukan yaitu mendapatkan data-data 

konsumsi energi listrik dan data gambar kerja bangunan Dipo-Hub. Data 

konsumsi energi listrik digunakan untuk analisis Intensitas Konsumsi Energi. 

Sedangkan data gambar kerja ini dibutuhkan untuk analisis simulasi EDGE 

Building App, analisis OTTV, dan analisis RTTV dengan memperhatikan 

standar konservasi energi dari hasil yang telah dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif.  

Adapun data pendukung yang dilakukan di lapangan dengan 

menggunakan alat pengukuran, perekam, dan kuesioner serta alat alat untuk 

mencatat hal-hal terkait dengan penelitian. Alat ukur berupa data logger, alat 

perekam gambar berupa kamera. Pengukuran data logger dilaksanakan 

selama 2 x 24 jam untuk mencapai rata-rata suhu dan kelembapan berbeda 

tiap waktunya (pagi, siang, sore, dan malam serta dini hari). Data pendukung 

berfungsi untuk mendukung hasil analisis. 

 
3.4 Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data, menggunakan beberapa bahan dan alat 

sebagai berikut: 

1. Teori dan rumus atau persamaan perhitungan yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian. Teori – teori dan rumus tersebut adalah: 

a. Teori kaca, orientasi, dan konservasi energi 

b. Teori dan rumus dari Intensitas Energi Listrik (IKE), EDGE 

building app, dan OTTV serta RTTV 

c. Teori kenyamanan termal 

2. Alat ukur untuk mengetahui data lapangan: 

a. Data logger 

b. Smartphone untuk merekam gambar 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah – langkah yang harus dilakukan dalam pengumpulan data 

adalah: (i) Mendapatkan data konsumsi energi Listrik dan gambar kerja 

lengkap bangunan Dipo-Hub, (ii) Penentuan ruang sampel penelitian dan titik 

ukur. 
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3.5.1 Data Konsumsi Energi dan Gambar Kerja Dipo-Hub 

Pengumpulan data-data ini dengan menghubungi pengelola Dipo-Hub 

bagian Pengelolaan Aset dan Logistik Universitas Diponegoro serta meminta 

izin untuk mendapatkan data lengkapnya. 

 
3.5.2 Penentuan Ruang Sampel Penelitian, Titik Ukur, dan Kondisi 

Lapangan 

Penelitian ini dilakukan di beberapa ruang dalam bangunan Dipo-Hub. 

Peneliti memilih 4 sampel ruangan yang terdiri dari 3 ruang di lantai 1: (i) ruang 

makan indoor, (ii) ruang merokok, dan (iii) dapur, kemudian 1 ruang di lantai 

2 yaitu ruang makan indoor. Pemilihan ini dilakukan secara acak dengan 

catatan kondisi ruang yang berbeda – beda, juga berdasarkan izin dari pihak 

penyewa bangunan. 

Pengambilan data di setiap ruangan berupa suhu dan kelembapan 

relatif. Titik ukur diletakkan di dalam ruang menggunakan Data Logger pada 

sampel ruangan yang dipilih. Tabel di bawah ini adalah titik-titik pengukuran: 

 
Tabel 3. 1 Titik pengukuran 

No Denah Ruang 

Lantai 1 

1.  

 

 

2. 

 

  

Ruang Makan Indoor 

Ruang Merokok 
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3. +

 

 

Lantai 2 

4.  

 

 

Sumber: Penulis, 2025 

 
Pengukuran menggunakan 4 data logger dengan kondisi telah 

tervalidasi dan sudah terkalibrasi dengan benar. Pengukuran suhu dan 

kelembapan relatif udara dilakukan tanggal 6 – 8 Mei 2025 dengan 

meninggalkan data logger di lokasi selama 2 x 24 jam dengan interval 1 jam 

dimulai pukul 06.00. Pengukuran sampel ruang terkondisi menurut jam 

operasional bangunan atau terdapat aktivitas. Kondisi sampel ruang yaitu 

dengan nyala pendingin ruangan (Air Conditioner dan kipas angin) sejak pukul 

07.00 – 00.00, lalu pendingin ruangan mati mulai pukul 00.00 – 07.00. Kecuali 

ruang dapur tidak menggunakan pendingin ruangan. Pencahayaan mulai 

dinyalakan pukul 15.00 – 00.00, lalu pencahayaan mati pukul 00.00 – 15.00. 

Kecuali ruang dapur yang menyala sejak pukul 07.00 – 00.00. 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis berdasarkan hasil rumus 

matematis, analisis berdasarkan simulasi, dan analisis statistik deskriptif. 

 
 

Dapur 

Ruang Makan Indoor 
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3.6.1 Teknik Analisis Berdasarkan Rumus Matematis 

Teknik ini bertujuan untuk melakukan perhitungan Intensitas Konsumsi 

Energi, OTTV dan RTTV dimana rumus atau persamaan perhitungannya 

sudah tercantum pada kajian pustaka sesuai standar. 

Untuk membantu perhitungan Nilai Transmitan Termal (U) dan Nilai 

Shading Coefficient, diperlukan data spesifikasi kaca yang digunakan dari 

Asahimas dengan jenis Sunergy. Untuk mencari karakteristik kaca dapat 

dilihat pada brosur Asahimas jenis Sunergy. 

 
3.6.2 Teknik Analisis Berdasarkan Simulasi 

Teknik analisis simulasi menggunakan EDGE Building App. Adapun 

langkah – langkah penggunaan EDGE Building App sebagai berikut: 

1. Log in EDGE Building App melalui Google 

 

Gambar 3. 2 Log in EDGE Building 
Sumber: EDGE Building App, 2025 

 

2. Pilih Versi 3.1.0 

 

Gambar 3. 3 Menu Versi 
Sumber: EDGE Building App, 2025 
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3. Pilih kategori bangunan yang akan digunakan 

  

Gambar 3. 4 Menu kategori 
Sumber: EDGE Building App, 2025 

 

4. Mengisi data – data pada opsi “Desain” 

 

Gambar 3. 5 Menu tipe bangunan 
Sumber: EDGE Building App, 2025 
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5. Dalam opsi “Desain” yang terpenting adalah mengisi “Dimensi 

Bangunan” sesuai orientasi bangunan 

 

Gambar 3. 6 Menu dimensi bangunan 
Sumber: EDGE Building App, 2025 

 
6. Masukkan data-data yang sesuai dengan bangunan pada kolom 

“Energi”. 

 

Gambar 3. 7 Menu energi 
Sumber: EDGE Building App, 2025 
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7. Aktifkan “Hitung Otomatis: Matikan” ketika ingin menghitung. Boleh 

diaktifkan ditengah-tengah input data 

 

Gambar 3. 8 Tombol hitung otomatis 
Sumber: EDGE Building App, 2025 

 

8. Jika perhitungan efisiensi energi mencapai 20% atau lebih, maka 

akan muncul tanda ceklist berwarna hijau 

 

Gambar 3. 9 Menu bar 
Sumber: EDGE Building App, 2025 

 

9. Setelah data – data yang sesuai dengan bangunan sudah 

dimasukkan maka dapat dilihat “Penggunaan Energi Akhir” dan 

grafik penggunaan energi serta karbon. 
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Gambar 3. 10 Diagram akhir penggunaan energi 
Sumber: EDGE Building App, 2025 

 

Dalam memasukkan data tentang kaca pada EDGE Building App, 

simulasi kaca dapat melalui software Window 7.8 LBNL: 

 

Gambar 3. 11 Menu perhitungan kaca 
Sumber: Windows LBNL, 2025 

 

1) Memilih “layers” yang akan dipilih (Kotak Merah) 

2) Menentukan jenis kaca (Kotak Hijau) 
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Gambar 3. 12 Glass library 
Sumber: Windows LBNL, 2025 

 
3) Setelah menentukan jenis kaca, klik “calc (F9)” untuk menghitung 

(Kotak Biru) 

4) Hasil dari perhitungan ada di Kotak Kuning. Muncul nilai Ufactor, 

SC kaca, SHGC, dan lainnya 

5) Nilai – nilai itu dimasukkan ke EDGE Building App kolom “Energi” 

nomor “EEM09”  

 
3.6.3 Teknik Analisis Uji Statistik 

Teknik ini dilakukan untuk menganalisis Uji Normalitas dan Uji 

Wilcoxon Signed-Rank. Uji statistik merupakan jenis analisis statistik untuk 

menggambarkan dan menguraikan sifat – sifat dasar data, yaitu standar 

deviasi, median, modus, rata – rata, dan lainnya. Analisis ini biasanya 

digunakan sebagai langkah pertama dalam analisis statistik dan bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang distribusi data. 

Langkah-langkah Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon yang menggunakan 

SPSS dapat dijelaskan di bawah ini: 

A. Uji Normalitas 

1) Masukkan Data ke dalam SPSS, setiap variabel ditempatkan 

dalam kolom yang terpisah. 

2) Pilih menu “Analyze” > “Descriptive Statistics” > “Explore” 
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3) Pindahkan variabel yang akan diuji ke kotak “Dependent List” 

4) Pada bagian “Plots”, ceklist opsi “Normality plots with tests” 

5) Klik “Continue”, lalu klik “OK” 

B. Uji Wilcoxon Signed-Rank 

1) Masukkan dua kolom data yang berpasangan. Misalnya satu 

kolom untuk nilai sebelum intervensi dan satu kolom untuk nilai 

setelah intervensi. 

2) Pilih menu “Analyze” > “Nonparametric Tests” > “Related Samples” 

3) Pilih “Wilcoxon” 

4) Pindahkan variable yang sesuai ke kotak “Test Pairs” (misalnya, 

Before dan After) 

5) Klik “OK” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


